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Lembar Permintaan Menjadi Responden 

 

Surakarta,  6  mei 2017 

Kepada Yth: 

Calon responden  

Ditempat 

 

Dengan hormat, 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : Ameliana Merlin Palembangan 

NIM  : 2013 1210 02 

 

Adalah mahasiswa S-1 Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Sahid Surakarta, akan melakukan penelitian dengan judul 

“Efektivitas Stimulasi Bermain Terhadap Tingkat Perkembangan Anak Usia Dini 

di PAUD  TPA Darussalam Plus Temanggung” Dengan ini memohon kesediaan 

bapak dan ibu untuk menjadi responden dalam penelitian ini. Kerahasiaan semua 

informasi akan di jaga dan hanya akan di gunakan untuk kepentingan penelitian. 

Diharapkan ibu menyetujui, maka saya mohon kesediaannya untuk 

menandatangani lembar persetujuan dan menjawab pertanyaan yang saya ajukan. 

Jika ibu ingin menayakan sesuatu yang berkaitan dengan penelitian ini dapat 

menghubungi no saya : 081391767044. 

 Atas perhatian dan kesediaan bapak dan ibu sebagai responden, saya 

mengucapkan banyak terima kasih. 

 

Hormat saya, 

 

 

Ameliana Merlin palembangan 

 

Peneliti 
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Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bersedia menjadi 

responden penelitian yang akan dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Ilmu 

Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Sahid Surakarta:  

Nama  : Ameliana Merlin palembangan 

NIM  : 2013 1210 02 

Dengan judul penelitian “Efektivitas Stimulasi Bermain Terhadap Tingkat 

Perkembangan Anak Usia Dini di PAUD  TPA Darussalam Plus Temanggung.” 

Saya memahami bahwa data yang dihasilkan merupakan  rahasia dan hanya 

digunakan untuk kepentingan pengembangan  ilmu keperawatan  anak dan tidak 

merugikan saya, oleh karena itu saya bersedia menjadi responden pada penelitian ini 

 

 

Temanggung ,   6  Mei  2017 

Responden 

 

 

(………..............................) 
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PANDUAN STIMULASI BERMAIN 

 

Paket Bermain Menyusun Kubus 

  

Sasaran usia : 3-5 tahun. 

Lama permainan : 10 menit. 

Tujuan bermain : Melatih kemampuan motorik halus, konsentrasi, 

dan melatih koordinasi mata dan tangan, serta 

meningkatkan kemampuan berfikir dan pemecahan 

masalah. 

Syarat                                : Aman, ukuran dan berat APE harus sesuai dengan 

usianya, desain harus jelas, APE harus punya 

fungsi untuk perkembangan (perkembangan 

motorik, kognitif, bahasa dan sosial), APE tidak 

mudah rusak dan mudah untuk diganti bila ada 

bagian yaang rusak. 

Batasan : Mengetahui tingkat perkembangan motorik halus 

pada anak. 

Skill yang dibutuhkan : Anak mampu menyusun kubus tanpa menjatuhkan 

kubus tersebut. 

Alat : Balok berukuran 2,5-5 cm. 

Implementasi : 1.  Pelatih menjelaskan tentang bentuk kubus. 

 2. Pelatih menjelaskan tentang contoh bentuk 

kubus pada lingkungan sehari-hari, terutama di 

sekolah. 

3. Pelatih menyuruh anak untuk menyusun kubus 

sesuai tingkat perkembangan anak. 

4. Pelatih memberikan pujian pada anak yang 

sudah berpartisipasi dengan memberikan tepuk 

tangan. 
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Paket Bermain Menggambar 

 

Sasaran usia : 3-6 tahun. 

Lama permainan : 10 menit. 

Tujuan bermain : Melatih anak untuk mengekspresikan diri secara 

verbal, untuk mengembangkan bakat serta melatih 

anak untuk berdaya cipta (berkreatifitas). 

Syarat                                : Aman, ukuran dan berat APE harus sesuai dengan 

usianya, desain harus jelas, APE harus punya 

fungsi untuk perkembangan (perkembangan 

motorik, kognitif, bahasa dan sosial), APE tidak 

mudah rusak dan mudah untuk diganti bila ada 

bagian yaang rusak. 

Batasan : Mengetahui tingkat perkembangan motorik halus 

pada anak. 

Skill yang dibutuhkan : Anak mampu menggambar orang. 

Alat    : Kertas dan pensil.  

Implementasi : 1. Pelatih menyanyikan lagu “dua mata saya”. 

2. Pelatih menyuruh anak menirukan gerakan saat 

menyanyi. 

3. Pelatih menyanyikan lagu “dua mata saya” 

dengan gerakan ditunjukkan. 

4. Pelatih menyebutkan bagian-bagian tubuh 

manusia. 

5. Pelatih menggambar bagian dari anggota tubuh 

manusia sambil menyebutkan dan menyuruh 

anak meniru membuat gambar. 

6. Pelatih menyuruh anak menggambar pada 

selembar kertas dengan pensil berwarna seperti 

yang telah ditunjukkan di papan tulis.  



 

6 

 

 

 

7. Pelatih dan anak menyimpulkan gambar yang 

telah dibuat. 

8. Pelatih mengevaluasi hasil-hasil pelatihan 

dengan menyuruh anak menyebutkan bagian 

dari orang dan menunjukkan letak dan 

fungsinya. 

9. Pelatih memberikan pujian pada anak yang 

sudah berpartisipasi dengan memberikan tepuk 

tangan. 
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Paket Bermain Akademi Sederhana, Pengenalan Bentuk dan Warna 

 

Sasaran usia : 3-6 tahun 

Lama permainan : 10 menit 

Tujuan bermain : Melatih anak untuk makin memiliki konsep, serta 

mengenal nama dan bentuk dalam bentuk spontan. 

Syarat                                : Aman, ukuran dan berat APE harus sesuai dengan 

usianya, desain harus jelas, APE harus punya 

fungsi untuk perkembangan (perkembangan 

motorik, kognitif, bahasa dan sosial), APE tidak 

mudah rusak dan mudah untuk diganti bila ada 

bagian yaang rusak. 

Batasan : Mengetahui tingkat perkembangan motorik halus 

dan bahasa pada anak. 

Skill yang dibutuhkan : Anak dengan spontan menyebutkan angka, nama 

bentuk dan warna. 

Alat    : Bentuk gambar lingkaran, persegi, serta macam-

macam warna.  

Implementasi : 1. Pelatih menjelaskan tentang bentuk gambar    

serta berbagai macam warna. 

2. Pelatih menyuruh anak untuk menyebutkan  

gambar serta warna yang ditunjukkan sesuai 

tingkat perkembangan anak. 

3. Pelatih memberikan pujian pada anak yang 

sudah berpartisipasi dengan memberikan tepuk 

tangan. 
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Paket Bermain Melempar Bola 

 

Sasaran usia : 3-6 tahun. 

Lama permainan : 5 menit. 

Tujuan bermain : Melatih keseimbangan serta meningkatkan 

kemampuan perkembangan motorik kasar pada 

anak. 

Syarat                                : Aman, ukuran dan berat APE harus sesuai dengan 

usianya, desain harus jelas, APE harus punya 

fungsi untuk perkembangan (perkembangan 

motorik, kognitif, bahasa dan sosial), APE tidak 

mudah rusak dan mudah untuk diganti bila ada 

bagian yaang rusak. 

Batasan : Mengetahui tingkat perkembangan motorik kasar 

pada anak. 

Skill yang dibutuhkan : Anak mampu melempar bola dan menangkap bola. 

Alat    : Bola sebesar bola tenis.  

Implementasi : 1. Pelatih mengajarkan cara melempar bola dan 

menangkap bola. 

2. Pelatih menyuruh anak untuk mencoba 

melempar dan menangkap bola tersebut. 

3. Pelatih memberikan pujian pada anak yang 

sudah berpartisipasi dengan memberikan tepuk 

tangan. 
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LEMBAR OBSERVASI 

A. Data Responden 

No. Responden   : .................... 

Nama (Inisial)   : .................... 

Umur                        : .................... 

 

B. Paket  Stimulasi  Bermain Anak Usia 3-6 Tahun 

No. Pengamatan Dilakukan(√) 

1. Menyusun Kubus  

2. Menggambar  

3. Akademi sederhana,pengenalan bentuk dan warna  

4. Melmpar bola   
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Cara interpretasi hasil Denver II: 

Interpretasi Skor Denver II  Denver II perkembangan ditest sesuai dengan 

penilaian pada balok P (lulus), F (gagal), R (menolak) dan No (tidak 

mendapat kesempatan untuk melaksanakan tugas). 

Interprestasi : 

1. Lebih/Advance 

Bila anak lulus melakukan tugas yang terletak disebelah kanan garis umur, 

perkembangan anak dinyatakan lebih pada tugas tersebut. 

2. Berhasil/O.K 

Bila anak gagal melakukan tugas yang terletak disebelah kanan garis umur 

dinilai normal, demikian juga bila anak lulus (P), gagal (F) atau menolak 

(R) pada tugas perkembangan dimana garis umur terletak antara persentil 

25 dan 75, maka dikategorikan normal. 

3. Peringatan/Caution 

Bila sesorang anak gagal (F) atau menolak (R) tugas perkembangan, 

dimana garis umur terletak lengkap disebelah kiri garis umur. 

4. Keterlambatan/Delay 

Bila anak gagal atau menolak melakukan tugas yang terletak lengkap 

disebelah kiri garis umur. 

5. Tidak ada kesempatan/ No opportunity 

Bila orang tua melaporkan anaknya tidak mempunyai kesempatan 

mencoba suatu tugas dinilai nol. Namun tidak dimasukan  dalam 

interpretasi tes secara keseluruhan (Wong, dalam Supartini 2012). 
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Setelah dilakukan interprestasi penilaian individual, maka dapat ditarik 

Hasil sebagai beriukut : 

1. Normal 

Bila tidak ada delay atau paling banyak satu caution. 

2. Suspect 

Bila didaptkan dua atau lebih caution atau bila di dapatkan satu atau lebih 

delay. 

3. Untestable 

Bila ada skor menolak pada satu atau lebih item di disebelah kiri garis 

umur atau menolak lebih dari item garis umur pada area 75-90% 

(warna hujau) yang di tembus garis umur. (Wong,  dalam 

Supartini,2012). 
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Lampiran Distribusi Kelompok Perlakuan 

 

No 

jenis  

kelamin 

umur 

(bulan)  

pre 

test  Pre test  pos test  

1 Perempuan 37 Normal Normal 

2 Perempuan 43 Normal Normal 

3 Perempuan 31 Suspect Normal 

4 Perempuan 33 Normal Suspect 

5 Laki-laki 36 Normal Normal 

6 Perempuan 42 Suspect Normal 

7 Perempuan 35 Suspect Normal 

8 Laki-laki 33 Normal Normal 

9 Laki-laki 35 Normal Normal 

10 Perempuan 40 Suspect Normal 

11 Perempuan 42 Normal Normal 

12 Laki-laki 32 Normal Normal 

13 Perempuan 37 Suspect Normal 

14 Perempuan 36 Normal Normal 

15 Perempuan 44 Normal Suspect 

16 Perempuan 43 Suspect Normal 

17 Laki-laki 35 Normal Normal 

18 Laki-laki 35 Suspect Normal 

19 Perempuan 40 Normal Normal 

20 Perempuan 42 Normal Normal 

21 Laki-laki 32 Normal Normal 

22 Perempuan 36 Suspect Normal 

23 Laki-laki 35 Normal Normal 

24 Perempuan 40 Suspect Normal 

25 Perempuan 42 Normal Normal 

26 Laki-laki 32 Suspect Normal 

27 Perempuan 44 Normal Normal 

28 Perempuan 36 Normal Normal 

29 Perempuan 42 Suspect Suspect 

30 Laki-laki 32 Suspect Normal 

Pre test Normal : 18   Post Test Normal : 27 

  Suspect : 12       Suspect : 3 

Perubahan : Normal –Suspect : 2,Suspect-Normal : 11 
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Lampiran Distribusi Kelompok Kontrol 

 

No 

jenis  

kelamin 

umur 

(bulan)  

pre 

test  Pre test  pos test  

1 Laki-laki 33 Suspect Suspect 

2 Perempuan 36 Normal Normal 

3 Laki-laki 40 Suspect Suspect 

4 Perempuan 35 Suspect Suspect 

5 Perempuan 43 Suspect Normal 

6 Perempuan 44 Suspect Normal 

7 Perempuan 35 Normal Normal 

8 Laki-laki 33 Normal Normal 

9 Perempuan 35 Normal Normal 

10 Perempuan 40 Suspect Suspect 

11 Perempuan 42 Normal Normal 

12 Perempuan 32 Normal Normal 

13 Perempuan 45 Suspect Suspect 

14 Laki-laki 35 Normal Normal 

15 Laki-laki 30 Normal Suspect 

16 Laki-laki 45 Suspect Suspect 

17 Perempuan 49 Suspect Normal 

18 Laki-laki 42 Suspect Suspect 

19 Perempuan 35 Normal Normal 

20 Laki-laki 33 Normal Suspect 

21 Perempuan 35 Suspect Normal 

22 Laki-laki 33 Normal Normal 

23 Laki-laki 35 Normal Normal 

24 Perempuan 40 Normal Normal 

25 Laki-laki 35 Normal Normal 

26 Perempuan 35 Normal Normal 

27 Laki-laki 33 Suspect Normal 

28 Perempuan 35 Suspect Suspect 

29 Laki-laki 40 Normal Normal 

30 Laki-laki 42 Normal Normal 

Pre test Normal : 17  Post Test Normal : 18 

  Suspect : 13      Suspect : 12 

Perubahan : Normal –Suspect : 2,Suspect-Normal : 5 
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Lampiran hasil uji statistik 
 

Karateristik Responden 

 
Frequency Table 
 

Umur (bulan)  kel. perlakuan 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 30-36 bulan 16 53.3 53.3 53.3 

37-48 bulan 14 46.7 46.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 
Umur (bulan)  kel. kontrol 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 30-36 bulan 18 60.0 60.0 60.0 

37-48 bulan 11 36.7 36.7 96.7 

49-60 bulan 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 
Jenis kelamin kel perlakuan 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Laki-laki 10 33.3 33.3 33.3 

Perempuan 20 66.7 66.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 
Jenis kelamin kel kontrol 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Laki-laki 14 46.7 46.7 46.7 

Perempuan 16 53.3 53.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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Lampiran Distribusi frekuensi 

 

Hasil Univariat 

 

Frequency Table 

 

 

pre test Perkembangan  kel perlakuan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Normal 18 60.0 60.0 60.0 

Suspect 12 40.0 40.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

post test Perkembangan kel perlakuan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Normal 27 90.0 90.0 90.0 

Suspect 3 10.0 10.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

 

pre test Perkembangan  kel kontrol 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Normal 17 56.7 56.7 56.7 

Suspect 13 43.3 43.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

post test Perkembangan kel kontrol 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Normal 18 60.0 60.0 60.0 

Suspect 12 40.0 40.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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Lampiran Hasil Analisis Bivariat 

 

Pre test kelompok perlakuan >< postest kelompok perlakuan 

 

McNemar Test 

 

 

Crosstabs 

 

 

pre test Perkembangan  kel perlakuan 

& post test Perkembangan kel 

perlakuan 

pre test 

Perkembangan  kel 

perlakuan 

post test 

Perkembangan kel 

perlakuan 

Normal Suspect 

Normal 16 2 

Suspect 11 1 

 

 

Test Statistics
b
 

 pre test 

Perkembangan  

kel perlakuan 

& post test 

Perkembangan 

kel perlakuan 

N 30 

Exact Sig. (2-

tailed) 

.022
a
 

a. Binomial distribution used. 

b. McNemar Test 
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Pretest kelompok kontrol >< postest kelompok kontrol 

 

McNemar Test 

 

 

Crosstabs 

 

 

pre test Perkembangan  kel kontrol & post test 

Perkembangan kel kontrol 

pre test Perkembangan  

kel kontrol 

post test Perkembangan kel 

kontrol 

Normal Suspect 

Normal 15 2 

Suspect 3 10 

 

 

Test Statistics
b
 

 pre test Perkembangan  kel 

kontrol & post test 

Perkembangan kel kontrol 

N 30 

Exact Sig. (2-tailed) .453
a
 

a. Binomial distribution used. 

b. McNemar Test 
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Postest kelompok perlakuan >< Post test kelompok kontrol 

 

NPar Tests 

 

Mann-Whitney Test 

 

 

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

perkembangan anak 

usia dini 

perlakuan 30 25.55 741.00 

kontrol 30 34.30 1029.00 

Total 60   

 

 

Test Statistics
a
 

 perkembangan 

toddler 

Mann-Whitney U 306.000 

Wilcoxon W 741.000 

Z -2.593 

Asymp. Sig. (2-tailed) .010 

a. Grouping Variable: Kelompok 
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Crosstabs uji kappa  
 

 

 
Case Processing Summary 

 
Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Penilai A * Penilai B 30 100.0% 0 .0% 30 100.0% 

 

 
Penilai A * Penilai B Crosstabulation 

 
Penilai B 

Total normal suspect 

Penilai A normal Count 15 1 16 

Expected Count 8.5 7.5 16.0 

% of Total 50.0% 3.3% 53.3% 

suspect Count 1 13 14 

Expected Count 7.5 6.5 14.0 

% of Total 3.3% 43.3% 46.7% 

Total Count 16 14 30 

Expected Count 16.0 14.0 30.0 

% of Total 53.3% 46.7% 100.0% 

 

 
Symmetric Measures 

 Value 
Asymp. Std. 

Error
a
 Approx. T

b
 Approx. Sig. 

Measure of Agreement Kappa .866 .091 4.744 .000 

N of Valid Cases 30    
a. Not assuming the null hypothesis. 

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
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Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

 

No 

  

  

Keterangan  

  

  

2017   

 Januari   Februari  Maret April Mei  Juni  juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

 1 Pengajuan Judul                                                    

 2 Studi Pendahuluan                           

 3 Penyusunan Proposal                                                   

 4 Ujian Proposal                                                   

5 
Revisi Proposal dan 

Pengambilan Ijin Penelitian                                                 

  

 6 Pelaksanaan penelitian                                                    

 8 Konsultasi Bab IV & V                                                   

 9 Ujian Skripsi                                                   

 10 Revisi Skripsi                                                    

 

 


